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Abstrak

Penelitian ini berfokus pada strategi dakwah kontemporer yang dilakukan oleh Habib Husein
Ja'far al-Hadar, khususnya dalam memanfaatkan media sosial untuk menyebarkan ajaran Islam
kepada generasi milenial di Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis
bagaimana Habib Jafar menghadapi keberagaman agama dan mempromosikan moderasi
beragama melalui pendekatan komunikasi modern. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif dengan studi pustaka, di mana data diperoleh dari berbagai sumber seperti
jurnal, buku, dan konten digital. Analisis data dilakukan secara deskriptif untuk memberikan
pemahaman mendalam mengenai strategi komunikasi yang digunakan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Habib Jafar berhasil memanfaatkan media sosial, seperti Instagram, dengan
pendekatan yang relevan dan komunikatif bagi kaum muda. Gaya komunikasi yang humoris,
bahasa sederhana, dan penggunaan visual menarik terbukti efektif dalam menyampaikan pesan
keagamaan, menciptakan interaksi positif, dan memperkuat moderasi beragama. Penelitian ini
juga mengungkap tantangan yang dihadapi, seperti kritik dan potensi efek bumerang, yang
menunjukkan pentingnya strategi komunikasi kontekstual. Secara teoretis, penelitian ini
memperkaya diskusi tentang moderasi beragama, dan secara praktis, memberikan referensi bagi
penyebaran dakwah yang inklusif dan relevan di era digital.

Kata Kunci: Milenial, Moderasi Beragama, Pemanfaatan Media Sosial, Strategi Dakwah
Kontemporer, Teknik Komunikasi.

Abstract

This research focuses on the contemporary da‘'wah strategies employed by Habib Husein Ja'far al-
Hadar, particularly in utilizing social media to spread Islamic teachings to the millennial
generation in Indonesia. The aim of this study is to analyze how Habib Jafar addresses religious
diversity and promotes religious moderation through modern communication approaches. The
method used in this research is qualitative, utilizing a literature study where data is sourced from
various materials such as journals, books, and digital content. Data analysis is conducted
descriptively to provide an in-depth understanding of the communication strategies applied. The
results of the study indicate that Habib Jafar successfully leverages social media platforms, such
as Instagram, with approaches that are relevant and communicative for young audiences. His
humorous communication style, simple language, and engaging visuals are proven to be effective
in delivering religious messages, creating positive interactions, and reinforcing religious
moderation. The research also highlights challenges faced, such as criticism and the potential for
backlash, underscoring the importance of contextual communication strategies. Theoretically, this
study enriches the discussion on religious moderation, and practically, it serves as a reference for
spreading inclusive and relevant da'wah in the digital era.

Keywords: Communication Techniques, Contemporary Da'wah Strategies, Millennials,
Religious Moderation, Social Media Utilization
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PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang berlangsung pesat di berbagai negara mendorong Indonesia
untuk turut serta dalam perkembangan tersebut. Meski masih dikategorikan sebagai negara
berkembang, Indonesia harus berupaya agar tidak terlalu tertinggal. Tuntutan ini membuat
Indonesia perlu menyesuaikan diri, baik dalam pemanfaatan teknologi, pola pikir, maupun
kebiasaan hidup masyarakat sehari-hari.

Indonesia dikenal sebagai negara multikultural (Putra, 2023), yaitu negara yang
mencakup perbedaan pada hal agaa, etis, ras dan budaya (Akhmadi, 2019). Keadilan, toleransi,
serta persatuan adalah nilai-nilai penting dalam multikulturalisme, sebagaimana disebutkan
dalam firman Allah dalam Surah al-Hujurat ayat 13, "Kemudian, Kami menjadikan kamu
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling mengenal." Pada Ayat tersebut
menerangkan jika Allah menciptakan manusia dalam berbagai suku dan bangsa agar mereka
dapat saling mengenal satu sama lain. Perbedaan ini seharusnya dihormati dan diapresiasi.
Namun, kenyataannya, konflik antarsuku masih sering terjadi, khususnya dalam konteks
perbedaan agama. Ironisnya, sikap-sikap intoleran, radikal, serta ghuluw mulai menjangkiti
generasi milenial, yang seharusnya menjadi penerus bangsa dengan karakter yang dikenal
ekspresif (Musdalifah et al., 2021).

Moderasi beragama dianggap sebagai solusi untuk menumbuhkan sikap toleransi
antarumat beragama(Novianto, 2022), generasi milenial memiliki karakteristik yang sangat
berbeda dibandingkan dengan generasi sebelumnya. Perbedaan ini dipengaruhi oleh faktor
sosio-budaya, di mana generasi milenial terbiasa dengan teknologi digital dan media sosial.
Teknologi informasi dan platform media sosial menjadi bagian penting yang terlibat dalam
hampir semua aspek kehidupan mereka. Kemajuan teknologi mempermudah semua generasi
dalam mengakses kebutuhuan informasi, termasuk tentang agama, dimana Agama menjadi
identitas penting bagi setiap individu, khususnya di Indonesia. Kehadiran media sosial
memfasilitasi para ulama dan ustadz dalam menyampaikan dakwah mereka. Perkembangan
dalam penyebaran dakwah Kini berlangsung pesat, metode yang sebelumnya terbatas pada
interaksi, kini telah beralih ke penggunaan media digital atau media sosial. Media sosial
memainkan peran krusial dalam penyebaran konten dakwah, dengan kemudahan yang
ditawarkan sehingga konten tersebut dapat dengan cepat menjangkau kalangan Mad'u. Para
ulama dan ustadz memanfaatkan platform ini untuk menyebarkan dakwa, seperti yang Habib
Husein Ja'far al Hadar lakukan. Tren pemanfaatan media sosial di masyarakat untuk media
dakwah menjadi populer, termasuk melalui penyebaran konten Al-Qur'an dan Hadis (Zaini &
Rahmawati, 2021).

Habib Husein Ja'far Al-Hadar yaitu seorang pendakwah muda yang sangat dikagumi oleh
generasi milenial. Gaya komunikasinya yang santai dan mudah dipahami membuat dakwahnya
menarik bagi anak muda. Salah satu program populernya adalah "Pemuda Tersesat", di mana ia
berkolaborasi dengan komedian Coki Pardede dan Tretan Muslim. Program ini mengangkat
pertanyaan-pertanyaan dari pengikut di Instagram, termasuk yang bersifat humoris. Habib Ja'far
menjawabnya dengan penjelasan islami yang tetap menghibur, sehingga konten ini diminati
oleh kalangan muda.

Habib Husein Ja'far aktif di media sosial dengan menjadi kreator konten dakwah. la
dikenal sebagai sosok Habib muda yang memiliki kedekatan khusus dengan generasi muda.
Sebagai penulis dan pendakwah Islam, Habib Husein Ja'far berasal dari Madura dan dipandang
sebagai penerus Nabi Muhammad SAW. Di mata masyarakat, ia dikenal menyebarkan ajaran
Islam dengan penuh kasih sayang sebagai Habib muda (Fiardhi, 2021). Kedekatan Habib
Husein Ja'far dengan kalangan muda membuatnya disebuut Da'i milenial, dengan dakwah yang
disampaikannya sangat diminati oleh generasi masa Kkini. Habib Jafar sebagai sosok
berpengaruh dalam dakwah Islam modern, yang menggabungkan metode dakwah tradisional
dengan teknologi dan media sosial. Dengan pendekatan yang inovatif, ia berhasil menjangkau
berbagai segmen masyarakat, khususnya generasi milenial. Meskipun menghadapi tantangan
dan kritik, peran Habib Jafar dalam menyebarkan ajaran Islam di era digital tetap menjadi topik
penting untuk penelitian lebih lanjut. Habib Jafar muncul sebagai tokoh terkemuka di dunia
keagamaan, terutama sebagai ulama dan pendakwah dengan pendekatan inovatif. Penelitian ini
akan mengeksplorasi berbagai literatur yang membahas metode dakwah Habib Jafar, khususnya
dalam konteks penggunaan media sosial dan teknik komunikasi modern.
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Masalah utama dari penelitian ini adalah bagaimana Habib Jafar menghadapi
keberagaman agama dan moderasi yang telah lama ada di Indonesia. Mengkaji bagaimana
keberagaman dan inklusi hadir dalam konten kampanye komunikasi Habib Jafar menjadi tujuan
pada penelitian ini. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang positif, baik
dalam ranah teoretis maupun praktis. Dari sudut pandang teoritis, tujuanya adalah memperkaya
pemahaman terkait moderasi beragama. Secara praktis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan pedoman dalam mengaplikasikan nilai-nilai keberagaman dan inklusi pada konten
kampanye komunikasi yang disampaikan oleh Habib Husein Ja'far al-Hadar.

METODE

Metode kualitatif digunakan pada penelitian ini dengan pendekatan studi pustaka,
memanfaatkan berbagai sumber seperti buku serta literatur yang lain (Sugiyono, 2021).
Pendekatan kualitatif ini memerlukan analisis deskriptif untuk memberikan gambaran yang
objektif, jelas, analitis, sistematis, dan kritis mengenai strategi dakwah Husein Ja'far al-Hadar.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode: pertama, eksplorasi untuk menggali
dan menyajikan data sesuai dengan kondisi aslinya. Kedua, interpretasi yang melibatkan
pemberian makna, analisis pola deskriptif, dan hubungan antar data yang ditemukan (Barnsley
& Ellis, 1992). Ketiga, analisis untuk memperoleh wawasan ilmiah atau kejelasan terhadap
objek yang diteliti (Rofiah, 2022).

Data diperoleh dari berbagai sumber, termasuk artikel jurnal, buku, konten digital, serta
hasil diskusi dari penelitian-penelitian sebelumnya. Analisis data dilakukan dengan teknik
analisis isi deskriptif yang memungkinkan peneliti mengupas informasi secara mendalam.
Proses pengumpulan data dilakukan secara menyeluruh, kemudian data tersebut dibaca dan
dipelajari dengan saksama. Poin-poin penting dicatat untuk memperkuat analisis. Setelah data
terkumpul, dilakukan kategorisasi dan polarisasi untuk memudahkan interpretasi data, guna
menjelaskan keragaman dan inklusi dalam konten kampanye komunikasi Habib Jafar.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Strategi Dakwah Islam Kontemporer di Era Digital

Strategi merupakan pengetahuan mengenai keahlian dalam merencanakan dan mengelola
sesuatu, di mana diperlukan taktik dan strategi untuk mencapai tujuan tertentu, termasuk dalam
menyebarkan informasi dan ajaran agama kepada masyarakat. Dakwah sendiri diartikan sebagai
proses menginternalisasi, mentransformasikan, menyampaikan, dan menyebarluaskan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, yang bertujuan untuk menjadikan Islam sebagai rahmatan lil
alamin dan disampaikan kepada semua lapisan masyarakat (Efendi, 2021). Kemajuan teknologi
turut memengaruhi distribusi nilai keagamaan di tengah masyarakat. Hal ini terlihat dari strategi
dala berdakwah para da'i dalam mendekati dan berinteraksi dengan mad'u mereka.

Strategi dakwah merupakan proses perencanaan, pengaturan, dan pemilihan metode serta
langkah-langkah yang bertujuan untuk menghadapi target dakwah dalam berbagai kondisi serta
situasi, untuk mencapai sasaran dan tujuan dakwah secara optimal pada proses menyebarkan
ajaran agama (Baidowi et al., 2021). Di Indonesia masuknya ajaran islam melibatkan peran
penting para pendakwah menyebarkan ajaran tersebut dengan beragam strategi agar masyarakat
dapat menerima pada masa itu. Penyebaran Islam dilakukan dengan pendekatan damai,
termasuk melalui jalur perdagangan, pernikahan, stratifikasi sosial, pendidikan, serta seni dan
budaya (Al Figri, 2024).

Penyebaran awal ajaran Islam di Indonesia dimulai melalui strategi perdagangan yang
dilakukan oleh pedagang Muslim asal Arab, Gujarat, dan Persia yang datang ke Nusantara.
Pedagang umumnya memiliki kemampuan komunikasi yang baik, yang memungkinkan mereka
untuk berinteraksi dengan masyarakat setempat. Kemudian, para pedagang tersebut menikahi
putri raja dan bangsawan setempat, yang membantu menyebarkan ajaran agama Islam lebih
luas. Selanjutnya, para pendakwah, termasuk Walisongo, melanjutkan penyebaran Islam melalui
tempat-tempat pendidikan dan pembelajaran, Walisongo tokoh utama yang menyebarkan ajaran
Islam pada masa awal, khususnya di Pulau Jawa. Secara historis, istilah pondok pesantren mulai
dikenal di Indonesia pada era Walisongo.

Strategi terakhir yang digunakan adalah melalui seni. Pada masa itu, seni yang
dipertontonkan sebagai hiburan digunakan oleh Wali Songo untuk menyebarkan ajaran Islam.
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Wali Songo dan para pendakwah diterima dengan baik di masyarakat; kemudian, dalam
pertunjukan seni, nilai dan ajaran Islam disisipkan ke dalam pertunjukan tersebut.

Istilah kontemporer merujuk pada periode masa kini atau era modern yang ditandai
dengan penggunaan alat komunikasi yang canggih dan terkini. Dakwah kontemporer adalah
kegiatan menyampaikan ajaran agama dengan memanfaatkan perkembangan teknologi,
menggunakan perangkat yang lebih modern, serta memanfaatkan berbagai fasilitas elektronik
dan digital seperti televisi, internet, dan lainnya (Faldiansyah & Musa, 2020). Strategi dakwah
kontemporer dalam menghadapi gaya hidup modern meliputi tiga aspek utama: pertama, da'i
dilihat sebagai individu yang mengikuti arus perkembangan zaman. Kedua, materi dakwah
disampaikan dengan pendekatan yang relevan dan sesuai dengan isu-isu kontemporer. Ketiga,
kegiatan dakwah dilakukan dengan memanfaatkan media teknologi modern sebagai sarana
penyampaian pesan (Efendi, 2021).

Dalam praktiknya, materi dakwah yang relevan bagi masyarakat modern disampaikan
melalui kajian tematik, di mana Islam dipelajari berdasarkan tema-tema tertentu yang sesuai
dengan kebutuhan zaman. Media cetak dan elektronik digunakan sebagai sarana penyampaian
pesan. Selain itu, pesan dakwah disajikan baik secara tekstual maupun kontekstual. Dalam
dakwah kontemporer, penting untuk mengemas pesan dengan cara yang menarik agar memiliki
daya tarik dan dapat diterima dengan baik oleh mad'u. Pemanfaatan media sebagai sarana
dakwah dilakukan dengan membuat portal dakwah yang menyajikan konten tidak hanya dalam
bentuk tulisan, tetapi juga vlog, soundcloud, infografik, dan meme, yang kemudian diunggah di
YouTube untuk memperluas jangkauan dakwah.

2. Pemanfaatan Media Sosial Instagram sebagai Alat Dakwah

Habib Jafar menggunakan media sosial Instagram sebagai platform untuk menyampaikan
ceramah, nasihat, dan ajaran agama kepada para pengikutnya. Instagram, sebagai salah satu
platform digital yang populer, terutama di kalangan generasi muda, dimanfaatkan oleh Habib
Jafar untuk berbagi pesan keagamaan secara efektif(Parhan et al., 2021). Dengan menggunakan
platform ini, Habib Jafar mampu menjangkau audiens yang lebih luas dan meningkatkan
pengaruh dakwahnya. Melalui dakwah di media sosial, Habib Jafar memiliki fleksibilitas untuk
menyampaikan pesan-pesan agamanya kapan saja dan di mana saja, cukup dengan mengunggah
kontennya ke Instagram.

Pembahasan
1. Gaya Komunikasi Dakwah Habib Jafar di Instagram

Gaya komunikasi dakwah yang digunakan oleh Habib Jafar di Instagram sangat relevan
dengan kebutuhan dan karakteristik generasi muda saat ini. Dengan pendekatan yang santai,
komunikatif, dan penuh humor, Habib Jafar mampu menyampaikan ajaran agama secara ringan
namun tetap mendalam. Kontennya disusun dengan bahasa yang sederhana dan mudah
dipahami, sehingga pesan-pesan religius dapat diterima dengan baik oleh pengikutnya yang
berasal dari berbagai latar belakang. Selain itu, ia sering menggunakan referensi yang akrab
dengan kehidupan sehari-hari anak muda, membuat dakwahnya terasa lebih dekat dan relatable.
Hal ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang adaptif dan kreatif dapat membantu
menyebarkan nilai-nilai agama secara efektif di era digital.

a.  Gaya Komunikasi Verbal

Habib Jafar menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah dimengerti oleh berbagai
kalangan masyarakat, sehingga pesan dakwahnya dapat diterima oleh semua kelompok
(Afnidar & Mulyana, 2022). la menghindari penggunaan istilah yang kompleks atau terlalu
teknis agar setiap orang dapat memahami isi pesan yang disampaikannya.

Habib Jafar kerap menyampaikan ceramah dalam bentuk video singkat di Instagram,
dengan materi yang padat dan jelas. Gaya penyampaiannya yang ringkas dan mudah dipahami
memungkinkan para pengikutnya dengan cepat menangkap inti pesan yang disampaikan. Selain
itu, Habib Jafar juga membagikan tulisan yang disertai kutipan-kutipan agama di Instagram,
yang membantu menyampaikan pesan keagamaan secara efektif dan efisien.

b. Gaya Komunikasi Non Verbal

Dalam video ceramahnya, Habib Jafar menggunakan ekspresi wajah yang ekspresif untuk
menekankan emosi dan memperkuat pesan yang disampaikan. Ekspresi yang tegas, penuh kasih,
atau serius membantu menambah daya tarik dalam penyampaian pesan.
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Habib Jafar juga memanfaatkan gestur tubuh yang efektif untuk menyoroti poin-poin
penting dalam ceramahnya. la mahir menggunakan gerakan tangan dan tubuh untuk mendukung
isi pesan, memberikan visualisasi yang lebih jelas bagi para pengikutnya.

Selain itu, Habib Jafar menggunakan gambar dan grafis yang relevan untuk memperkuat
pesannya. la memanfaatkan ilustrasi, infografik, atau gambar dengan font yang menarik untuk
menyampaikan pesan secara visual.

Hasil analisis konten yang diunggah di akun Instagram @husein_hadar menunjukkan
bahwa dakwahnya mampu menjangkau berbagai kalangan, dan meningkatkan pemahaman
agama di antara para pengikutnya. Penggunaan bahasa yang sederhana dan konten yang relevan
mempermudah para pengikut dalam memahami ajaran agama. Di samping itu, adanya interaksi
positif antara Habib Jafar dan pengikutnya melalui tanggapan terhadap komentar dan pesan
menciptakan suasana yang positif, memperkuat hubungan antara jemaah dan pendakwah, serta
membentuk komunitas yang saling mendukung.

2. Pendekatan Dakwah Habib Jafar

Pendekatan dakwah yang digunakan oleh Habib Jafar adalah kombinasi metode
tradisional dan teknik komunikasi modern. la tidak hanya berfokus pada penyampaian pesan
agama, tetapi juga memastikan bahwa pesan-pesan tersebut dapat diterima dengan baik oleh
audiens yang beragam, termasuk generasi muda. Pendekatan ini memastikan nilai-nilai
keagamaan tetap relevan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengan menggunakan istilah "Login," Habib Jafar menekankan bahwa tujuan
menciptakan konten Login bukan untuk Islamisasi, tetapi untuk memperkuat toleransi
antaragama dan pembelajaran bersama. Dalam video yang diunggah pada 31 April 2023, di
episode ke-9 dari konten Login, ia menyebutkan bahwa meskipun kontennya mungkin terlihat
mengajak orang untuk masuk Islam, tujuannya bukanlah untuk mengonversi orang, melainkan
untuk mendidik masyarakat Indonesia, yang mayoritasnya Muslim, agar lebih dewasa dalam
keimanan mereka(Husna, 2023).

Strategi  komunikasi  Habib  Husein  Ja'far  Al-Hadar  dalam  podcast
#LoginDiCloseTheDoor dan dengan Onad melibatkan penggunaan media, humor, dan materi
yang disesuaikan dengan kebutuhan audiens. la menyampaikan dakwahnya dengan bahasa yang
jelas, sopan, dan efektif, didukung oleh penampilan sederhana, judul yang menarik, dan
pendekatan berbasis diskusi(Sya’bani et al., 2024). Selain itu, Habib Jafar berinteraksi dengan
pengikutnya melalui komentar dan pesan. la memanfaatkan fitur visual Instagram, seperti
gambar dan video, untuk memperjelas pesan yang ingin disampaikan(Iskandar & Habibi, 2023).
Interaksi yang tinggi, komentar positif, dan berbagi video menunjukkan efektivitas dakwahnya
dalam meningkatkan pemahaman, sikap, dan tindakan audiens terhadap ajaran Islam(Sary et al.,
2021).

3. Pemanfaatan Media Sosial dalam Dakwah

Penggunaan media sosial oleh Habib Jafar telah menjadi bagian integral dari strategi
dakwahnya, memungkinkan pesan-pesan agama menjangkau audiens yang lebih luas dan
beragam. la memanfaatkan platform seperti YouTube(Lestari & Inayah, 2024) (Muchtar et al.,
2023), Instagram(Hopipah & Muary, 2024), TikTok(Siregar & Abdullah, 2023), dan Twitter
(X) (Putri, 2023) untuk menyebarkan ajaran Islam dengan cara yang mudah diakses oleh
masyarakat umum, khususnya generasi muda.

Habib Husein Ja'far menggunakan media sosial untuk menyebarkan ajaran Islam secara
modern dan kreatif. Penelitian menunjukkan bahwa pendekatannya menjangkau audiens yang
lebih luas, terutama milenial(Fajrussalam et al., 2023), dan telah mendapatkan banyak penonton
berkat pendekatan yang inklusif, interaktif, dan kreatif(Pahlevi, 2023). Konten dakwahnya di
media sosial memudahkan penyebaran pesan agama yang lebih fleksibel dan efisien, menarik
minat generasi muda untuk mencintai Islam. Pendekatan Habib Jafar dianggap efektif dalam
menjangkau audiens milenial yang mungkin sulit menerima ajaran agama yang kaku dan
monoton(Anggini & KN, 2023), serta mengundang penonton untuk mengeksplorasi Islam lebih
dalam dengan cara yang menyenangkan(Effendy et al., 2023).

Konten yang disampaikan Habib Jafar di media sosial sering kali berisi pesan-pesan
agama yang dibungkus dengan pendekatan ringan dan menghibur, namun tetap memiliki makna
yang mendalam. Hal ini membuka peluang baru dalam komunikasi keagamaan di era digital, di
mana pesan-pesan spiritual dapat disampaikan dengan lebih interaktif dan menarik. Selain
platform media sosial yang telah disebutkan, Habib Jafar juga berdakwah melalui platform

Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP)



Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 7 Nomor 4, 2024 | 16079

audio seperti Noice(Lutfiah, 2023), Spotify(Sary et al., 2021), dan Apple Podcasts(Apple
Podcasts Preview, 2021)
4. Tantangan dan Kritik

Meskipun demikian, pendekatan Habib Jafar menghadapi tantangan dan kritik dari
beberapa pihak. Ada efek bumerang pada salah satu unggahan Instagram Habib Jafar, di mana
upaya mempromosikan toleransi memicu reaksi negatif. Beberapa pengguna Instagram merasa
bahwa pesan tersebut mengancam nilai atau identitas mereka, yang mengarah pada retorika
oposisi dan provokasi yang meningkat. Penelitian memberikan wawasan tentang tantangan
menyebarkan pesan positif di media sosial dan pentingnya strategi komunikasi yang lebih
sensitif dan kontekstual untuk mengurangi risiko efek bumerang, sehingga lebih efektif dalam
mempromosikan toleransi dan keberagaman(Fadila et al., 2024).

Gaya dakwah Habib Ja'far Al-Hadar yang disesuaikan dengan generasi milenial perlu
dievaluasi dari berbagai perspektif, termasuk dari Ustadz dan Ustadzah yang juga berasal dari
generasi tersebut. Bagi mahasiswa, peran Ustadz dan Ustadzah tidak hanya sebagai penyampai
ilmu, tetapi juga sebagai teladan karakter(Firmansyah & Nasvian, 2022).

SIMPULAN

Simpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebaran dakwah telah mengalami
kemajuan yang berarti. Terlihat pada perubahan metode dakwah yang sebelumnya dilakukan
secara langsung, kini beralih ke penggunaan media digital dan media sosial sebagai sarana
utama. Habib Ja'far Husein al-Hadar berhasil menciptakan inovasi baru yaitu memanfaatkan
media ini dan menerapkan strategi dakwah kontemporer. Habib Ja’far menciptakan kedekatan
emosional dengan mad'u melalui penggunaan humor serta gaya khasnya., yang membuat materi
dakwah lebih menarik dan mudah dipahami.

Cara komunikasi di Instagram, baik secara verbal ataupun nonverbal, Habib Ja’far
terbukti efektif dalam penyebaran pesan agama. Konten yang dibuatnya relevan dan
disampaikan dengan bahasa yang sederhana, dilengkapi dengan elemen visual Instagram yang
mendukung pesan tersebut. Responsivitas Habib Jafar dalam menanggapi komentar dan pesan
dari para pengikutnya turut membangun interaksi positif dan memperluas jangkauan dakwah.

Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pengetahuan mengenai moderasi beragama di
kalangan milenial. Secara praktis, penelitian ini dapat dijadikan panduan dalam menerapkan
pendekatan moderasi beragama dengan cara yang sesuai dengan gaya Habib Husein Ja'far al-
Hadar. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada literatur yang diacu, sehingga diharapkan
penelitian selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih kritis. Selain itu, penelitian ini
merekomendasikan agar lembaga keagamaan lebih proaktif dalam mengimplementasikan
moderasi beragama di kalangan milenial.
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